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RINGKASAN 

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PIHAK INVESTOR AKIBAT 

PEMUTUSAN PERJANJIAN BANGUN GUNA SERAH SECARA SEPIHAK 

Oleh : 

Haganta Michael Raja1 , Rachmadi Usman2 

Pembangunan infrastrtuktur nasional sangat membutuhkan keterlibatan pihak 

swasta atau badan usaha swasta dalam bentuk kerjasama, salah satunya melalui 

skema pembiayaan atau kerjasama alternatif seperti Build Operate Transfer (BOT), 

atau dalam konteks Indonesia dikenal dengan Bangun Guna Serah (BGS). Skema 

ini memungkinkan pihak swasta atau investor, membangun dan mengelola set 

publik dalam jangka waktu tertentu, sebelum diserahkan kembali kepada 

pemerintah. Perjanjian Bangun Guna Serah kerap dianggap sebagai solusi atas 

keterbatasan anggaran negara. Namun, permasalahan timbul ketika terjadi 

pemutusan kontrak secara sepihak oleh pemerintah yang berimplikasi langsung 

terhadap perlindungan hak-hak investor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

akibat hukum dari pemutusan perjanjian Bangun Guna Serah secara sepihak 

terhadap investor, serta bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemutusan perjanjian secara sepihak oleh 

pemerintah tanpa dasar hukum yang sah melanggar asas pacta sunt servanda dan 

asas itikad baik sebagaimana tercantum dalam Pasal 1338 KUHPerdata. Tindakan 

ini dapat dikualifikasikan sebagai perbuatn melawan hukum sebagaimana diatur 

dalam Pasal 1365 KUHPerdata, sehingga menimbulkan hak bagi investor untuk 

menuntut ganti kerugian. Perlindungan hukum terhadap investor dapat dilakukan 

secara preventif dan juga represif. Perlindungan secara preventif, secara preventif, 

yakni melalui penyusunan kontrak dengan akta otentik dalam hal ini merupakan 

akta notariil, yang memuat klausul perlindungan dan penyelesaian sengketa, 

sedangkan perlindungan secara represif dapat melaui gugatan ke pengadilan. 

Mahkamah Agung dalam Yurisprudensi No. 4/Yur/Pdt/2018 menyatakan bahwa 

pemutusan sepihak tanpa kesepakatan kedua belah pihak merupakan perbuatan 

melawan hukum. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemutusan perjanjian Bangun 

Guna Serah secara sepihak berpotensi merugikan investor dan melanggar asas 

keadilan serta kepastian hukum. Oleh karena itu, perjanjian Bangun Guna Serah 

harus dibuat secara cermat dan mengikat secara hukum, serta melibatkan notaris 

dalam suatu klausul peraturan, guna memastikan kekuatan pembuktian dan 

perlindungan hak para pihak.

 
1 NIM : 2320216310059 
2 Pembimbing 
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PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PIHAK INVESTOR AKIBAT 

PEMUTUSAN PERJANJIAN BANGUN GUNA SERAH SECARA SEPIHAK 

ABSTRAK 

Oleh : 

Haganta Michael Raja3 , Rachmadi Usman4 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

Kata Kunci : Bangun Guna Serah, Investor, Pemutusan Sepihak, Perlindungan 

Hukum, Akta Otentik. 

Kerjasama antara pemerintah dan pihak swasta dalam pembangunan infrastruktur 

melalui skema Bangun Guna Serah (Build, Operate, Transfer/ BOT) menjadi salah 

satu solusi atas keterbatasan anggaran negara. Dalam praktiknya, perjanjian Bangun 

Guna Serah kerap menghadapi permasalahan, khususnya pemutusan secara sepihak 

oleh pemerintah yang menimbulkan kerugian bagi pihak investor. Tesis ini 

mengkaji akibat hukum dari pemutusan  sepihak dalam perjanjian Bangun Guna 

Serah serta bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada investor agar 

tetap mendapatkan kepastian hukum. Penelitian ini menggunakan metode yuridis 

normatif dengan pendekatan undang-undang, doktrin, dan yurisprudensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemutusan sepihak oleh pemerintah tanpa dasar 

hukum , melanggar asas-asas hukum perjanjian, seperti pacta sunt servanda dan 

itikad baik, serta dapat digolongkan sebagai perbuatan melawan hukum 

berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata. Dalam hal ini, investore memiliki hak untuk 

menuntut ganti rugi. Perlindungan hukum dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

preventif dan represif. Secara preventif, perlindungan diberikan melalui kontrak 

yang dibuat dengan akta otentik dalam hal ini menggunakan akta notariil dan 

memuat klausul penyelesaian sengketa. Sementara secara represif, investor dapat 

menempuh jalur hukum apabila mengalami kerugian akibat pemutusan sepihak. 

Tesis ini merekomendasikan agar pemerintah menyusun regulasi khusus terkait 

perjanjian Bangun Guna Serah dan memperkuat posisi hukum investor melalui 

perjanjian yang adil, seimbang, dan dibuat secara profesional, agar memberikan 

jaminan rasa aman dan minat investor untuk berinvestasi atau bekerjasama dengan 

pemerintah.

 
3 NIM : 2320216310059 
4 Pembimbing  
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